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Abstrak

Latar belakang: Diare merupakan salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian pada anak-anak di
Indonesia, terutama di daerah pedesaan dengan keterbatasan akses terhadap air bersih dan sanitasi yang memadai.
Kondisi ini berdampak negatif tidak hanya pada kualitas hidup anak tetapi juga pada beban ekonomi dan sosial
keluarga serta masyarakat. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian diare pada anak balita di Desa Jayabakti, Kecamatan Cabangbungin pada tahun
2025. Metode penelitian: analitik dengan desain cross-sectional yang melibatkan 57 responden ibu dengan anak
balita. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada ibu kemudian dilakukan analisis menggunakan
uji chi-square dan Odds Ratio (OR) untuk mengetahui hubungan dan kekuatan pengaruh antar variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 27 (47,4%) anak balita mengalami diare, hampir seluruh responden 38 (66,7%)
memiliki pengetahuan kurang tentnag diare, hampir sebagian dari responden 28 (49,1%) memiliki lingkungan
tidak bersih dan hampir sebagian responden 21 (36,8%) mengkonsumsi makanan tidak layak. Terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian diare pada anak (p = 0,000; OR = 1,11), kondisi
lingkungan yang kurang sehat (p = 0,002; OR = 2,25), serta kelayakan makanan yang dikonsumsi anak (p = 0,000;
OR =3,79). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan, kondisi lingkungan, dan makanan dengan kejadian diare.

Kata kunci: Anak, Diare, Pengetahuan, Lingkungan dan Makanan
Abstract

Background: Diarrhea is one of the leading causes of morbidity and mortality among children in Indonesia,
particularly in rural areas with limited access to clean water and adequate sanitation. This condition negatively
affects not only the quality of life of children but also imposes economic and social burdens on families and
communities.Objective: This study aims to identify the factors associated with the incidence of diarrhea in children
under five in Jayabakti Village, Cabangbungin Subdistrict, in 2025. Method: This is an analytical study with a
cross-sectional design involving 57 mothers with children under five. Data were collected through questionnaires
distributed to the mothers and analyzed using the Chi-square test and Odds Ratio (OR) to determine the
relationship and strength of association between variables. Results: The study found that 27 children (47.4%)
experienced diarrhea. Most respondents (38 or 66.7%,) had poor knowledge about diarrhea, nearly half (28 or
49.1%) lived in an unsanitary environment, and a significant portion (21 or 36.8%) consumed unsafe or
inappropriate food. There was a significant relationship between maternal knowledge and the incidence of
diarrhea (p = 0.000; OR = 1.11), environmental sanitation (p = 0.002; OR = 2.25), and the quality of food
consumed by children (p = 0.000; OR = 3.79). Conclusion: The study concludes that there is a significant
association between maternal knowledge, environmental conditions, and food quality with the incidence of
diarrhea in children under five.

Keywords: Children, Diarrhea, Knowledge, Environment and Food

1. PENDAHULUAN

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang berdampak signifikan
terhadap morbiditas dan mortalitas bayi dan balita, khususnya di negara berkembang seperti
Indonesia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa diare masih menjadi
penyebab kematian terbanyak kedua pada balita di seluruh dunia (WHO, 2023). Setiap
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tahunnya, diperkirakan terjadi 443.832 kasus diare pada anak, menjadikan penyakit ini sebagai
ancaman serius terhadap kelangsungan hidup anak (SIAPA, 2024).

Di Indonesia, diare balita masih tergolong umum. Data Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) tahun 2023 menunjukkan prevalensi diare pada balita sebesar 3,9% pada kelompok usia
0-11 bulan, 7,9% pada kelompok usia 12-23 bulan, 5,7% pada kelompok usia 24-35 bulan,
4,3% pada kelompok usia 3647 bulan, dan 3,3% pada kelompok usia 48-59 bulan
(Kementerian Kesehatan, 2023). Di tingkat daerah, Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi
melaporkan 385 kasus diare pada balita, sementara di Jawa Barat tercatat 3.232 kasus pada
tahun yang sama (Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Bekasi, 2023).

Penyebab diare pada balita bersifat multifaktorial, meliputi faktor kesehatan, perilaku,
dan lingkungan. Beberapa faktor yang berperan antara lain status gizi, pemberian ASI eksklusif,
kualitas air bersih, sanitasi, serta tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu mengenai kesehatan
anak (Awalia et al., 2023; Yohana et al., 2024). Kondisi lingkungan yang tidak sehat menjadi
pemicu utama berkembangnya bakteri, virus, maupun parasit penyebab diare. Selain itu,
perilaku higienis seperti praktik cuci tangan, sanitasi makanan, serta pemeliharaan kebersihan
rumah tangga juga terbukti memengaruhi angka kejadian diare (Maryanti, 2022; Cahyaningsih
et al., n.d.; Agus, 2021).

Pengetahuan ibu berperan penting dalam upaya pencegahan diare. Ibu dengan
pendidikan dan pengetahuan yang baik cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap
pentingnya kebersihan, sanitasi, serta pemberian makanan sehat kepada anak (Widaningsih et
al., 2022; Sarli & Kasmara, 2023). Sebaliknya, rendahnya pengetahuan ibu dapat meningkatkan
risiko kejadian diare dan keterlambatan penanganannya.

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya pencegahan, salah satunya
melalui program vaksinasi rotavirus sejak tahun 2022. Rotavirus merupakan penyebab utama
diare berat pada anak dan diperkirakan berkontribusi terhadap 41-58% kasus diare balita yang
membutuhkan perawatan rumah sakit (Kementerian Kesehatan, 2023). Meskipun demikian,
prevalensi diare pada balita masih cukup tinggi di beberapa daerah.

Berdasarkan studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Cabangbungin, Kelurahan
Jayabakti, ditemukan 63 kasus diare pada anak pada tahun 2022 (Profil Kesehatan Puskesmas
Cabangbungin, 2022). Faktor risiko yang teridentifikasi antara lain kepadatan penduduk,
keterbatasan akses air bersih saat musim kemarau, serta penumpukan sampah di lingkungan
pemukiman. Hasil wawancara dengan 10 ibu yang memiliki balita menunjukkan bahwa 5 ibu
tinggal di lingkungan rumah yang kurang bersih, 3 ibu memberikan makanan dengan kondisi
kurang higienis, dan 3 ibu tidak mengetahui langkah pencegahan diare selain memberikan oralit
atau membawa anak ke fasilitas kesehatan.

Melihat tingginya angka kejadian diare dan masih kurangnya pengetahuan serta
perilaku pencegahan pada ibu balita di wilayah tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti “Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian diare pada balita di Desa Jayabakti Kecamatan Cabangbungin Tahun 2025.”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan analitik kuantitatif dengan desain cross-sectional yang bersifat
non-eksperimental untuk melihat hubungan faktor risiko dengan kejadian diare pada balita
(Notoatmodjo, 2018). Populasi penelitian adalah seluruh balita usia 659 bulan di Desa
Jayabakti Kecamatan Cabangbungin tahun 2025 sebanyak 130 orang, dengan sampel 56 balita
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan diambil secara purposive sampling sesuai
kriteria inklusi dan eksklusi (Sugiyono, 2020). Variabel independen meliputi pengetahuan ibu,
praktik cuci tangan, lingkungan, dan makanan, sedangkan variabel dependen adalah kejadian
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diare pada balita. Penelitian dilaksanakan di Desa Jayabakti pada Juli-Agustus 2025 dengan
pengumpulan data melalui observasi dan kuesioner. Data primer berasal dari jawaban ibu balita,
sedangkan data sekunder dari register Posyandu tahun 2025. Data dianalisis menggunakan uji
Chi-Square dengan o = 0,05, disertai perhitungan Odds Ratio untuk mengetahui besar risiko.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Faktor Kejadian Kejadian Diare Pada Anak

Variabel n Persentase
Kejadian Diare
Ya 27 47,4
Tidak 30 52,6
Pengetahuan
Kurang 38 66,7
Baik 19 33,3
Lingkungan
Tidak Bersih 28 49,1
Bersih 29 50,1
Makanan
Tidak Layak 21 36,8
Layak 36 63,2
Total 57 100

Hasil penelitian menunjukkan hampir sebagian anak mengalami diare yaitu 27 balita
(47,4%). Sebagian besar responden, yaitu 38 orang (66,7%), memiliki pengetahuan kurang
tentang diare. Dari aspek lingkungan, hampir sebagian responden (28 orang; 49,1%) tinggal
pada lingkungan yang tidak bersih. Sementara itu, 21 responden (36,8%) diketahui memberikan
makanan yang tidak layak dikonsumsi anak.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Diare Pada Anak
Di Desa Jayabakti Kecamatan Cabangbungin
Kejadian Diare
Pengetahuan Ya Tidak Total ll) OR
n % N % n % ‘¢

Kurang 22 579 16 42,1 38 100
Baik 5 263 14 73,7 19 100 0,024 3,850
Total 27 30 57 100

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2, ditunjukkan bahwa dari 27 anak yang
mengalami diare, terdapat sebanyak 22 (57,9%) ibu yang memiliki pengetahuan kurang dan 5
(26,3%) ibu memiliki pengetahuan baik. Berdasarkan hasil analisa uji chi square menujukkan
(p-value = 0,024) yang berarti terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian diare
pada anak. Nilai Odd ratio adalah 3,850 yang berarti ibu dengan pengetahuan kurang memiliki
resiko 3,85 kali lebih besar anaknya terkena diare dibanding ibu dengan pengetahuan baik.
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Tabel 3. Lingkungan Dengan Kejadian Diare Pada Anak
Di Desa Jayabakti Kecamatan Cabangbungin.

Kejadian Diare Total Pvalue OR

Lingkungan Ya Tidak
n % n Y% N %
Bersih 8 27,6 21 724 28 100
Tidak Bersih 19 679 9 32,1 29 100 0,002 2,253
Total 27 30 57 100

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3, ditunjukkan bahwa dari 27 anak yang
mengalami diare, terdapat sebanyak 19 (67,9%) ibu yang memiliki lingkungan tidak bersih dan
8 (27,6%) ibu memiliki lingkungan bersih. Berdasarkan hasil analisa uji chi square menujukkan
(p-value = 0,002) yang berarti terdapat hubungan antara lingkungan dengan kejadian diare pada
anak. Nilai Odd ratio adalah 2,253 yang berarti lingkungan tidak bersih memiliki resiko 2,253
kali lebih besar anaknya terkena diare dibanding ibu dengan lingkungan yang bersih.

Tabel 4. Hubungan Makanan Dengan Kejadian Diare Pada Anak
Di Desa Jayabakti Kecamatan Cabangbungin.
Kejadian Diare
Makanan Ya Tidak Total Il) OR

n % n_ % N % n

Tidak Layak 17 81,0 4 19,0 21 100

Layak 10 27,8 26 722 36 100 0,000 3,792

27 30 57 100

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4, ditunjukkan bahwa dari 27 anak yang
mengalami diare, terdapat sebanyak 17 (81,0%) yang mengkonsumsi makanan tidak layak dan
10 (27,8%) yang mengkonsumsi makanan layak. Berdasarkan hasil analisa uji chi square
menujukkan (p-value = 0,000) yang berarti terdapat hubungan antara makanan dengan kejadian
diare pada anak. Nilai Odd ratio adalah 3,792 yang berarti makanan memiliki resiko 3,792 kali
lebih besar anaknya terkena diare dibanding ibu dengan lingkungan yang bersih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian diare pada anak di Desa Jayabakti masih
cukup tinggi, dengan prevalensi mencapai 47,4%. Tiga faktor utama yang berhubungan dengan
kejadian diare adalah tingkat pengetahuan ibu, kondisi lingkungan tempat tinggal, dan
kelayakan makanan yang dikonsumsi anak.

Sebagian besar ibu (66,7%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang diare, termasuk
dalam hal pencegahan dan penanganan awal. Hal ini berdampak pada rendahnya kesadaran
terhadap pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat, seperti mencuci tangan, menjaga
kebersihan makanan, serta memahami tanda bahaya diare.

Lingkungan tempat tinggal juga menjadi faktor penting, di mana 49,1% responden
tinggal di lingkungan yang tidak bersih. Sanitasi buruk, air yang tidak layak, dan pengelolaan
limbah yang tidak memadai dapat menjadi media penyebaran kuman penyebab diare.

Selain itu, makanan yang tidak layak konsumsi juga berkontribusi signifikan terhadap
diare. Sebanyak 36,8% anak mengonsumsi makanan yang tidak higienis, baik karena
pengolahan, penyimpanan, maupun penyajian yang tidak memenuhi standar kesehatan.

Secara statistik, terdapat hubungan signifikan antara ketiga variabel tersebut dengan
kejadian diare. Pengetahuan ibu (p = 0,024; OR = 3,85), kondisi lingkungan (p = 0,002; OR =
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2,253), dan makanan (p = 0,000; OR = 3,792) menunjukkan bahwa anak lebih berisiko terkena
diare jika terpapar kondisi tersebut.

Oleh karena itu, upaya pencegahan diare pada anak perlu difokuskan pada peningkatan
pengetahuan ibu, perbaikan sanitasi lingkungan, dan edukasi mengenai keamanan pangan.
Intervensi melalui posyandu, penyuluhan, serta penyediaan sarana air bersih dan sanitasi yang
memadai dapat menjadi solusi jangka panjang dalam menurunkan angka kejadian diare di
Masyarakat.

4. KESIMPULAN

Dari hasil di dapatkan hampir sebagian mengalami diare sebanyak 27 (47,4%), hampir
seluruh responden 38 (66,7%) memiliki pengetahuan kurang tentang diare pada anak, hampir
sebagian dari responden 28 (49,1%) memiliki lingkungan tidak bersih dan hampir sebagian
responden 21 (36,8%) makanan yang dikonsumsi tidak layak di desa Jayabakti kecamatan
Cabamgbumbhin, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan, lingkungan
dan sanitasi makanan dengan kejadian diare pada anak
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